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SUMMARY 

 

SIYAM TRIYANI. Growth Response and Yield Of Lettuce (Lactuca sativa L.) 

Plant To Calcium (Ca) and Iron (Fe) Nutrients In DFT (Deep Flow Technique) 

Hydroponic System. (Supervised by MERY HASMEDA). 

 

This study aims to determine the growth and yield response of lettuce (Lactuca 

sativa L.) to calcium (Ca) and iron (Fe) nutrients in a DFT (Deep Flow Technique) 

hydroponic system. This research was conducted at the hydroponic house of the 

Department of Agricultural Cultivation, Agriculture Faculty of Sriwijaya 

University, from August to October 2022. This research was conducted using the 

Completely Randomized Design (CRD) method with three treatments and three 

replications, namely P0 = AB mix, P1 = 10 ppm, P2 = 300 ppm. Variability analysis 

was done with the ANOVA test and continued with the least significant difference 

test (LSD) with a real level of 5%. Parameters observed in this study included plant 

height (cm), number of leaves (strands), leaf greenness, leaf fresh weight (g), stem 

fresh weight (g), root fresh weight (g), total fresh weight (g), leaf dry weight (g), 

stem dry weight (g), root dry weight (g), total dry weight (g), leaf area (cm2), and 

root length (cm). The results showed that the application of calcium (Ca) and iron 

(Fe) solutions must increase the growth and yield of lettuce plants. 300 ppm calcium 

(Ca) treatment on lettuce plants (Lactuca sativa L.) gave a significant effect on the 

root fresh weight parameter. 10 ppm iron (Fe) treatment was the best treatment on 

plant growth and yield in plant height, number of leaves, leaf size, leaf fresh weight, 

stem fresh weight, root fresh weight, and leaf dry weight of lettuce (Lactuca sativa 

L.) with DFT (Deep Flow Technique) hydroponic system cultivation. 
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RINGKASAN 

 

SIYAM TRIYANI. Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Selada (Lactuca 

sativa L.) Terhadap Unsur Hara Kalsium (Ca) dan Besi (Fe) Pada Sistem 

Hidroponik DFT (Deep Flow Technique).(Dibimbing oleh MERY HASMEDA). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil tanaman 

selada (Lactuca sativa L) terhadap unsur hara kalsium (Ca) dan besi (Fe) dengan 

sistem hidroponik DFT (Deep Flow Technique). Penelitian ini dilaksanakan di 

rumah Hidroponik Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya, dilaksanakan dari bulan Agustus-Oktober 2022. Penelitian ini disusun 

menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap dengan tiga perlakuan dan tiga 

ulangan yaitu, P0=AB Mix, P1=10 ppm, P2=300 ppm. Analisis  keragaman 

menggunakan uji ANOVA dan dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) 

dengan taraf nyata5%. Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah meliputi 

tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), tingkat kehijauan daun, berat segar daun 

(g), berat segar batang, berat segar akar (g), berat segar total (g), berat kering daun 

(g), berat kering batang (g), berat kering akar (g),berat kering total (g), luas daun 

(cm2), dan panjang akar (cm). Hasil penelitian menunjukkan pemberian larutan 

kalsium (Ca) dan zat besi (Fe) mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman selada. Perlakuan kalsium (Ca) 300 ppm pada tanaman selada (Lactuca 

sativa L.) memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter berat segar akar. 

Perlakuan zat besi (Fe) 10 ppm menjadi konsentrasi terbaik terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman pada tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat segar daun, 

berat segar batang, berat segar akar, dan berat kering daun tanaman selada (Lactuca 

sativa L.) dengan budidaya sistem hidroponik DFT (Deep Flow Technique). 

 

Kata kunci: Selada, Ca, Fe, Hidroponik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Selada (Lactuca sativa L.) merupakan salah satu sayuran yang banyak 

diminati masyarakat karena daunnya dapat dikonsumsi secara langsung dalam 

bentuk segar sebagai lalapan. Selain itu, selada merupakan salah satu komoditas 

tanaman sayuran yang mempunyai peluang yang besar. Diperoleh pemahaman 

bahwasanya air yang terkandung dalam tanaman ini jumlahnya juga tergolong 

banyak, sedangkan untuk kandungan protein dan juga karbohidratnya tergolong 

sedikit. Selain itu, tanaman ini juga memiliki kandungan lainnya seperti vitamin A, 

C, mineral serta serat (Ainina, 2018). Pertambahan jumlah penduduk pada bangsa 

ini serta peningkatan kesadaran dari masyarakat terkait dengan nutrisi yang 

diperlukan mengakibatkan adanya kenaikan jumlah sayuran yang diminta oleh 

masyarakat. Kandungan gizi pada sayuran terutama vitamin dan mineral tidak dapat 

disubtitusi melalui makanan pokok (Satria dan Aprillia, 2019).  

Defisiensi mineral dalam tubuh individu tentunya akan memberi pengaruh 

terhadap kesehatan individu tersebut, yang mana pada akhirnya tubuh akan 

merasakan beragam jenis penyakit (Labellapansa dan Boyz, 2016). Berbagai 

macam mineral yang dianggap berkepentingan untuk melakukan penjagaan 

terhadap kesehatan tubuh individu yakni Fe dan Ca. Unsur hara kalsium yang tubuh 

perlukan setiap harinya berjumlah di atas 1000 mg.   

Kalsium merupakan salah satu nutrisi esensial penting untuk memperkuat, 

mempertebal dinding sel tanaman, serta merupakan bagian terpenting dari dinding 

sel sehingga menghasilkan struktur tubuh tanaman yang kuat dengan mempercepat 

pertumbuhan tanaman, bunga dan buah. Kalsium mengubah beberapa hama dan 

penyakit resisten pada tanaman melalui pengaruhnya pada pola pertumbuhan 

anatomi, morfologi, dan komposisi kimia tanaman (Ngadze et al., 2014). Kalsium 

juga berfungsi sebagai pendorong perkembangan akar dan pertumbuhan tanaman 

karena kalsium terlibat dalam pemanjangan akar dan pembelahan sel pada tanaman. 

Kegunaan Ca untuk tanaman yakni menyebabkan cepatnya perkembangan batang 

serta daun tanaman, melakukan peningkatan terhadap zat hijau daun yang terdapat 

dalam tanamannya, melakukan peningkatan terhadap hasil yang diperolehkan saat 
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proses pemanenan, melakukan peningkatan terhadap kemampuan pertahanan 

tanamannya dari berbagai serangan hama serta penyakit, dan juga melakukan 

peningkatan terhadap mutu hasil pemanenan. Kajian yang dilaksanakan Krisna et 

al., (2017) memberikan pernyataan bahwasanya pemberian kalsium sejumlah 200 

serta 300 ppm mengakibatkan konsentrasi kalsium pada jaringan daun selada yang 

berusia 35 hari setelah tanam secara signifikan lebih tinggi apabila dilakukan 

perbandingan dengan tanaman selada yang tidak diberikan kalsium tambahan.  

Diperoleh pemahaman bahwasanya unsur hara besi (Fe) tergolong sebagai 

mineral mikro yang krusial bagi perkembangan tanaman, dimana unsur ini berguna 

untuk menjadi penyusun protein, klorofil, dan enzim serta turut berperan dalam 

perkembangan kloroplasnya (Noor, 2014). Didasarkan pada data yang diperolehkan 

dari United States Deparatement of Agriculture (USDA) (2010), zat besi yang 

terkandung pada 100 gram selada daun yakni sebanyak 0,86 mg. Diperoleh dugaan 

bahwasanya kandungan zat besi tersebut masih bisa dinaikkan lagi guna melakukan 

pemenuhan terhadap keperluan individu akan zat besi hariannya. Hasil kajian yang 

dilaksanakan Laila et al., (2012) memberikan pernyataan bahwasanya larutan Fe 

yang diberikan sebanyak 6 ppm bisa mengakibatkan terjadinya peningkatan pada 

pertumbuhan tanaman selada terutama bobot segar tanaman. Hal tersebut 

memberikan indikasi bahwasanya pengaplikasian Fe di atas 6 ppm dengan sistem 

hidroponik mempunyai potensi yang besar dan bisa diterapkan.  

Hidroponik tergolong sebagai sebuah cara budidaya tanaman tanpa 

menggunakan media tanah melainkan memanfaatkan air sebagai media pengganti 

(Roidah, 2014). Hidroponik adalah salah satu sistem budidaya tanaman yang 

populer di masyarakat khususnya di perkotaan, karena tidak memerlukan lahan 

yang luas sehingga dapat dilakukan di perkarangan rumah (Hamli et al., 2015). 

DFT (Deep Flow Technique) ialah sebuah sistem penanaman dalam 

hidropoik yang mempergunakaan genangan pada instalansi yang tersedia serta 

memanfaatkan sirkulasi dimana aliran air yang dipergunakan tergolong pelan. 

Sistem ini mempergunakan listrik untuk menjadi penggerak pompanya sehingga 

bisa mensirkulasikan nutrisinya dengan mudah ke bagian akar tanamannya secara 

keseluruhan. Prinsip kerja dari sistem ini ialah melakukan sirkulasi larutan nutrisi 

serta aerasi dengan cara berkelanjutan dalam kurun waktu 24 jam pada rangkaian 

pengaliran yang tidak terbuka (Atmaja, 2012). 
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1.2 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui respon 

pertumbuhan dan hasil tanaman selada  (Lactuca sativa L.) terhadap unsur hara 

kalsium (Ca) dan besi (Fe) dengan sistem hidroponik DFT. 

1.3 Hipotesis 

Diperolehkan dugaan bahwasanya melalui pemberian larutan nutrisi 

kalsium 300 ppm dan zat besi Fe 10 ppm pada tanaman selada bisa mempengaruhi 

pertumbuhan dan hasil tanaman selada. 
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